BAB 6

KESIMPULAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif dengan teknik observasi,
wawancara, dan analisa data menggunakan metode analisis hirarki proses
terhadap pengukuran kinerja rantai nilai UD. Nagabe Jaya dapat diambil beberapa

kesimpulan. Kesimpulan tersebut dipaparkan sebagai berikut:

1. Proses bisnis rantai nilai UD. Nagabe Jaya sudah berjalan sesuai dengan
proses bisnis yang ada dalam bisnis retail namun belum mampu
menciptakan sinergi baik antar tahapan rantai nilai lainya dan kerja sama
yang dilakukan antar karyawan.

2. Kinerja rantai nilai UD. Nagabe Jaya dalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan 3 indikator yaitu: responsiveness, efficiency, dan flexibility.
Hasil analisa data menunjukan bahwa kinerja rantai nilai UD. Nagabe Jaya
belum maksimal dan efisien. Hal tersebut dilihat dari perolehan skor
keseluruhan yang belum maksimal khususnya pada tahapan awal rantai
nilai yaitu pengembangan&pengadaan yang merupakan tolak ukur
kelancaran rantai nilai lainya.

3. Strategi-strategi yang dilakukan UD. Nagabe Jaya vyaitu strategi

pengembangan produk, pemasaran-penjualan, dan strategi operasi. Strategi
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pengembangan produk dilakukan dengan cara menambah manfaat pada
produk buah-buahan tertentu dengan melakukan pembungkusan untuk
pengendalian kualitas. Strategi pemasaran dan penjualan dilakukan dengan
cara melakukan promosi pengajuan harga dalam bentuk proposal. Dan
untuk strategi operasi dilakukan dengan cara pengendalian kualitas

terhadap buah-buahan untuk dapat masuk toko.

6.2 Saran

Adanya saran diharapkan dapat menjadi acuan untuk perusahaan kedepanya.
Dan semoga saran tersebut bermanfaat untuk perusahaan UD . Nagabe Jaya baik
pimpinan dan karyawan — karyawan . Saran tersebut yaitu :

1 Perusahaan perlu mengawasi dan memperhatikan seluruh Kkegiatan
produksi dalam rantai nilai dari awal hingga akhir. Pengawasan rutin yang
dilakukan oleh pimpinan akan mempengaruhi Kinerja rantai nilai
perusahaan kedepanya. Dengan hasil perhitungan menggunakan metode
analisis hirarki proses pada rantai nilai yang baru, diharapkan perusahaan
mampu meningkatkan nilai tambah pada tahapan rantai nilai pertama
yaiitu pengembangan&pengadaan karena tahapan awal tersebut dapat
dikatakan sebagai langkah awal untuk meningkatkan nilai tambah pada
rantai nilai UD. Nagabe Jaya lainya.

2 Perusahaan sebaiknya perlu untuk menciptakan target kerja setiap bagian
dalam rantai nilai untuk mengukur kinerja UD. Nagabe Jaya. Pengukuran

target kerja tersebut diukut melalui tiga indikator yaitu:
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(1)Responsiveness: kemampuan perusahaan untuk cepat merespon
permintaan konsumen.
(2)Efficiency: kesesuaian target kerja setiap karyawan per divisi
(3)Flexibility: kemampuan perusahaan dalam menghadapi perubahan
pasar untuk menjaga keunggulan kompetitif perusahaan

3 Perusahaan sebaiknya menentukan strategi-strategi apa saja yang akan

digunakan untuk meningkatkan kinerja rantai nilai perusahaan kedepanya

Dengan adanya saran tersebut, diharapkan perusahaan dapat meningkatkan kinerja
setiap rantai nilai kedepanya dan meningkatkan nilai tambah pada rantai nilai

yang ada untuk melakukan evaluasi kinerja rantai.
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